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ABSTRAK 

 

SYAFITRI ANGGRAINI. 1902090208 

PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA  

PADA MATAPELAJARAN IPS MELALUI  

MEDIA VIDEO ANIMASI KELAS III  

SDN 065005 MEDAN 

 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk menangani emosi 

dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca 

situasi dan jaringan sosial.. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada 

bulan Desember 2022 di SDN 065005 Medan terdapat permasalahan dalam 

pembelajaran IPS diperoleh data bahwa ketrampilan sosial siswa di kelas III 

masih rendah. Sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, dan siswa akan kurang 

aktif dalam proses pembelajaran atau siswa sering melakukan kegiatan-kegiatan 

lain ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Siswa juga sering keluar 

masuk kelas, serta masih kurangnya keseriusan dalam belajar dan kurangnya 

keberanian dalam mengemukakan pendapat. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : Bagaimana keterampilkan sosial siswa pada mata pelajaran IPS 

sebelum menggunakan media video animasi pada kelas III SD 065005 Medan 

keterampilan sosial siswa sebelum diterapkan media animasi terdapat 8 siswa 

yang tuntas dengan persentase ketuntasan 27% dan siswa yang tidak tuntas 22 

siswa dengan persentase ketuntasan 73%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 

70. Pada siklus I terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 60%, 

dan siswa yang tidak tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 40%, berarti 

ada peningkatan tindakan di siklus I sebanyak 10 siswa, sedangkan siklus II 

hasilnya mengalami peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 28 siswa yang 

tuntas dengan persentase ketuntasan 93%, dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa 

dengan persentase 7%. Dengan demikian ada peningkatan persentase dari siklus I 

ke siklus II sebanyak 10 siswa. Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti 

pelajaran juga meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa 

dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran di sekolah merupakan aktivitas yang paling utama karena 

keberhasilan pendidikan banyak bergantung pada proses pembelajaran yang 

berlangsung secara efektif. Untuk itu di perlukan beberapa teori untuk merancang 

pembelajaran yang efektif dan efisien(Astuti et al., 2021). Proses pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan dasar pada siswa yang menjadi pusat perhatian 

dari semua elemen yang terkait dengan pendidikan adalah masalah hasil belajar 

siswa yang rendah, di beberapa daerah tentu bahkan pembelajarannya masih 

sangat terbatas dari segi media pembelajaran maupun sarana pembelajaran. Oleh 

karena itu, hasil belajar siswa menjadi sangat penting untuk diperhatikan dengan 

menggunakan berbagai macam strategi. Adapun penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa yaitu kurangnya penerapan model pembelajaran oleh guru sebagai pengajar. 

Sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, dan siswa akan kurang aktif dalam 

proses pembelajaran atau siswa sering melakukan kegiatan-kegiatan lain ketika 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Siswa juga sering keluar masuk kelas, 

serta masih kurangnya keseriusan dalam belajar dan kurangnya keberanian dalam 

mengemukakan pendapat(Fachreza et al., 2023). 

Salah satu pelajaran yang mengutamakan hubungan sosial adalah Pendidikan 

IPS,Di Indonesia pendidikan IPS tidak dapat dipisahkan dari dokumen kurikulum 

1975 yang memuat IPS sebagai mata pelajaran untuk pendidikan di sekolah dasar 

dan menengah.GagasanIPS di indonesia pun banyak mengadopsi dan 

mengadaptasi dari sejumlah pemikiran perkembangan sosial studi yang terjadi di 
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luar negeri terutama perkembangan NCSS sebagai organisasi profesional yang 

cukup besar pengaruhnya dalam memajukan sosial studi bahkan sudah mampu 

mempengaruhi pemerintah dalam menentukan kebijakan kurikulum 

persekolahan(Neneng Nurmalasari & Masitoh, 2020) 

S.Nasution(Buana, 2014)mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang 

merupakan fusi atau paduan sejumlah mata pelajaran sosial dinyatakan bahwa IPS 

merupakan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia 

dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, 

sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial mengatakan bahwa IPS dirancang 

untuk membantu anak didik dalam menjelaskan dunianya. Ada dua perkembangan 

yang paling penting pada masa kanak-kanak yaitu pengorganisasian dan adaptasi 

dengan demikian IPS dapat didefinisikan sebagai penyederhanaan atau adaptasi 

dan perpaduan dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta pengetahuan 

sosial yang dikemas dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan(Sapriya, 2017). 

IPS merupakan bidang studi atau mata pelajaran yang dilaksanakan baik pada 

pendidikan dasar maupun pada pendidikan mengkaji tentang gejala-gejala dan 

masalah sosial yang ada di masyarakat, namun pada kenyataanya pendidikan IPS 

sering kali tidak dipelajari secara sempurna oleh para murid hal ini dikarenakan 

IPS tidak seperti IPA yang memiliki ruangan praktek yang membuat siswa lebih 

bisa bereksplorasi tentang mata pelajaran mereka. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, guru harus mampu menggunakan strategi-strategi dalam mengatasi 

masalah dengan menggunakan media pembelajaran dan model pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif agar dalam pembelajaran siswa tidak mudah bosan dalam 
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menerima materi yang di berikan oleh guru pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di SDN 

065005 Medan pada bulan Desember 2022.Peneliti memilih sekolah SDN 065005 

Medan ini karena peneliti melalukan PLP 1 dan PLP 2 disekolah tersebut karena 

saat peneliti melakukan plp di sekolah itu peneliti mendapat banyak pembelajaran 

dan motivasi bahwa sekolah SDN 065005 ini,Peneliti melihat bahwa dalam proses 

belajar mengajar peserta didik cenderung kurang aktif didalam 

pembelajaran(Endayani, 2018). Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi 

dalam diri peserta didik didalam proses pembelajaran tersebut, seperti pada mata 

pelajaran IPS peserta didik terlihat kurang berminat dalam belajar, karena terlihat 

adanya peserta didik yang sibuk berbincangbincang dengan teman sebangkunya 

pada jam pelajaran, ada yang menggangu temannya belajar bahkan terdapat pula 

peserta didik yang berjalan-jalan didalam kelas dengan berbagai alasan yang 

diberikan. 

Hal ini didukung dengan data dokumen hasil evaluasi siswa kelas IIII tahun 

ajaran 2023/2024 yang menunjukkan nilai hasil ulangan harian Bahasa Indonesia 

pada aspek membaca belum mencapai Krieria Ketuntasan Minimal (KKM). Data 

ulangan harian menunjukkan dari jumlah siswa yaitu 30, terdapat 73 % atau 22 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan 27 % atau 8 siswa yang mencapai 

KKM. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 065005 Medanadalah 70. 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 

No Niai Kategori Frekuensi Presentasi 

1 ≥70 Tuntas 8 27 % 

2 < 70 Belum Tuntas 22 73 % 

Jumlah 30 100 % 

 



4 

 

 

 

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan 

oleh seorang guru, yaitu mulai dari metode pembelajaran yang digunakan, model 

pembelajaran, sampai media yang digunakan untuk mendukung pembelajaran. 

Sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Peneliti juga melihat media yang digunakan ketika proses 

pembelajaran adalah papan tulis dan buku bacaan serta gambar yang tertera di 

buku bacaan tersebut yang menyebabkan peserta didik mudah merasa bosan 

dalam belajar sehingga peserta didik menjadi kurang termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut, seperti ketika guru menjelaskan mengenai materi pelajaran 

terdapat peserta didik yang mengantuk saat belajar, mengganggu teman, dan lain 

sebagainya(Ridwan, 2016). Hanya sebagian kecil dari keseluruhan peserta didik 

yang memperhatikannya. Walaupun demikian ketika guru menanya kembali ke 

peserta didik, mengenai materi yang telah disampaikan, tidak ada yang dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar. Sebagian peserta didik hanya menjawab 

secara asal dan sebagaian lagi baru membuka buku untuk mencari jawaban, 

padahal guru sudah menjelaskan materi tersebut. Salah satu faktornya yaitu 

kurangnya penggunaan media dalam menyampaikan pembelajaran sehingga 

peserta didik juga sulit menerima isi materi atau kurang termotivasi dalam 

pembelajaran tersebut. 

Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran IPS maka 

diperlukan media pembelajaran, salah satu yang dapat digunakan adalah media 

video animasibahwa “video merupakan serangkaian gambar gerak disertai suara 

yang membentuk satu kesatuan rangkaian menjadi sebuah alur, dengan pesan-

pesan didalamnya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran, yang disimpan dalam 
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media pita dan disket”. Media Video merupakan media perantara penyajian materi, 

yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran untuk membantu 

peserta didik memperolehpengetahuan,keterampilan,atau sikap tertentu. 

Sebagaimana bahwa media video adalah seperangkat komponen yang mampu 

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Video dapat 

menampilkan gambar sekaligus suara yang dapat menarik perhatian siswa 

sehingga siswa tidak akan merasa bosan(Sunami & Aslam, 2021). 

Berdasarkan Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa video 

merupakan gambar yang bergerak disertai suara sehingga dapat dikatakan bahwa 

video merupakan audio visual yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran agar siswa mudah dalam 

memahami materi yang di sajikan oleh guru. Video biasanya bersifat fakta 

maupun bersifat fiktif, yang berisi unsur suara dan unsur gambar.Unsur suara 

misalnya narasi, dialog, musik, sedangkan unsur visual misalnya animasi, foto, 

dan sebagainya. 

Dengan adanya penggunaan video animasi dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam belajar khusunya untuk pelajaran IPS. Penelitian 

Menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual memilki dampak positif 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada materi peristiwa proklamasi 

mata pelajaran IPS, hal ini dapat dilihat dari antusias siswa selama mengikuti 

pembelajaran, siswa lebih konsentrasi dan selalu aktif bertanya. Siswa mampu 

menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan 

siswa mampu menerapkan materi yang diperoleh kedalam kehidupan sehari-

hari(Latip & Faisal, 2021). 



6 

 

 

 

Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini yakni mengukur motivasi 

belajar siswa dalam pelajaran IPS sedangkan perbedaannya penggunaan media 

yang digunakan jika penelitimenggunakan media Audio Visual maka peneliti 

menggunakan media Video Animasi Selain itu,media video pembelajaran dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan siswa yang bersemangat dan termotivasi akan menghasilkan 

hasil belajar yang baik. Penggunaan media video pembelajaran ini mempengaruhi 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Media video pembelajaran tersebut 

memberikan peningkatan motivasi belajar siswa sehingga siswa menjadi lebih 

bersemangat dan termotivasi pada saat pembelajaran tersebut berlangsung. Media 

video pembelajaran juga memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa 

karena siswa lebih mudah menerima dan lebih faham dengan informasi atau 

materi pembelajaran, hal ini membuat hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

Penelitian-penelitian di atas memfokuskan penelitian pada media yang 

digunakanyakni media video secara umumBerdasarkan penelitian-penelitian di 

atas menunjukkan bahwa belum ditemukan penelitian tentang penggunaan media 

video animasi untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik pada mata 

pelajaran IPS Kebanyakan peneliti terdahulu masih menerapkan penelitian tentang 

penggunaan media video untuk meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “ Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Melalui Media Video Animasi kelas III SDN 065005 Medan ” 
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B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan sebelumnya maka 

poin poin penting permasalahan penelitian ini adalah  

1. Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang menarik, tapi sering 

dianggap membosankan. 

2. Jika tetap menggunakan media tradisional seperti papan tulis dan buku 

maka akan sedikit siswa yang memperhatikan mata pelajaran IPS sehingga 

jika ditanyakan kembali hanya sedikit siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan guru 

3. Ketika siswa tidak memahami mata pelajaran IPS maka akan 

mempengaruhi keterampilan sosial mereka dalam menjalin hubungan 

social. 

4. Penggunaan media pembelajaran masih kurang menarik. 

5. Siswa kurang semangat dalam mengeikuti pembelajaran IPS  

6. Dalam pembelajaran IPS siswa tidak aktif dalam bertanya dengan guru.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Rendahnya Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS Melalui Media Video Animasi kelas III SDN 065005 Medan. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana keterampilkan sosial siswa pada mata pelajaran IPS sebelum 

menggunakan media video animasipada kelas III SD 065005 Medan? 
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2. Bagaimana keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran IPS sesudah 

menggunakan media video animasipada kelas III SD 065005 Medan? 

3. Apakah video animasi dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa 

pada kelas III SD 065005 Medan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan  penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui keterampilan sosial siswa sebelum menggunakan 

pembelajaran menggunakan video animasipada kelas III SD 065005 

Medan. 

2. Untuk mengetahui keterampilan sosial siswa sesudah menggunakan 

pembelajaran menggunakan media video animasipada kelas III SD 

065005 Medan. 

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa melalui media 

video animasipada kelas III SD 065005 Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan penggunaan 

media pembelajaran menggunakan media video animasi khususnya baik 

bagi guru maupun pengelola pendidikan dalam mennetukan media 

pembelajaran yang menggunakan teknologi. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan merasakan proses belajar mengajar yang aktif 

dan menyenangkan.  
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b. Bagi guru, dari hasil penelitian ini guru dapat memberikan 

alternatifpembelajaran yang menarik terutama dalam pelajaran IPS 

yakni dengan penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif . 

c. Bagi sekolah, sekolah dapat memanfaatkan penelitian ini untuk 

memperbaiki serta meningkatkan praktik pembelajaran agar menjadi 

lebih efektif sehingga motivasi siswa untuk belajar meningkat.  

d. Bagi peneliti,dapat memperluas pengetahuan serta dapat menggali 

banyak informasi dari berbagai sumber. 



 

9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian media pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa latin medium yang berarti perantara atau 

pengantar. Lebih lanjut lagi, Rahardjo menyebutkan media merupakan sarana 

penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber 

pesan tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar sumber pesan adalah guru dan 

penerima pesan adalah peserta didik(Yudianto, 2017). Sementara itu, Association 

for Educational Communication and Technology (AECT) mendefenisikan media 

sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran informasi. 

Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan, media sebagai teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam 

proses pendidikan dan pengajaran disekolah. Robert Hanick yang disitir oleh 

Benny Agus Pribadi mendefenisikan media adalah sesuatu yang membawa 

informasi antara sumber dan penerima informasi(Pamungkas 2021).  

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan 

mengajar aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada 

siswa, sementara mengajar secara intstruksional dilakukan oleh guru, jadi istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Kata atau istilah 

pembelajaran dan penggunaanya masih tergolong baru yang mulai populer 

semenjak lahirnya undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003. 

Menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadinya proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran, dan tabiat serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta 

didik(Sunami & Aslam, 2021) 

Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik Moh Suardi juga mengemukakan 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi pros es perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran dan tabiat serta pemb entukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi antar peserta didik dan guru dalam 

rangka mencapai tujuannya(Sujinah, 2020). 

Pembelajaran sebagai usaha untuk membelajarakan peserta didik dimana 

dalam upaya tersebut terdapat aktivitas memilih, menetapkan dan 

mengembangkan metode atau strategi guna mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan. Berdasarkan definisi diatas pembelajaran merupakan proses interaksi 

anatara pengajar dengan pelajar yakni guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran terjadi proses komunikasi baik secara langsung anatar guru dan 

peserta didik dengan bahan pembelajaran dan peranan media pembelajaran.Jadi 

dapat disimpulkan media pembelajaran dapat dikemukakan sebagai suatu proses 

(bisa berupa alat,bahan atau keadaaan) yang digunakan sebagai perantara 

komunikasi dalam kegiatan pembelajaran(Sitompul & Hayati, 2019). 
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Jadi ada tiga konsep yang mendasari batasan media pembelajaran yakni 

konsep-konsep komunikasi, konsep sistem, dan konsep pembelajaran.National 

education Association mengu ngkapkan bahwa media pembelajan adalah sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar termasuk teknologi 

perangkat keras(Hadiah Tullah et al., 2022). Media pembelajaran merupakan 

sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, 

dapat merangsang pikiran perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada diri 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik hal ini 

sejalan dengan pendapat Haryoko(Yuliani et al., 2019) media pembelajaran 

umumnya didefinisikan sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk 

lebih memudahkan komunikasi dan interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam 

proses pendidikan dan pengajaran yang lebih efektif. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwasannya media pembelajaran adalah alat sarana teknik yang 

digunakan sebagai perantara komunikasi dalam pembelajaran adanya proses 

interaksi antara guru dan peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran 

perasaan dan kemauan peserta didik juga untuk mencapai tujuan dalam proses 

belajar mengajar. 

Media pembelajaran mempunyai peranan penting untuk efektivitas proses 

pembelajaran titik di dalam mendidik pelajar metode pembelajaran yang hanya 

menggunakan penyampaian materi satu arah seperti menyampaikan ceramah 

dapat membuat pelajar merasa bosan dan kurang termotivasi(Ayuliandari & 

Sylvia, 2022). Didalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media 

pembelajaran seorang pelajar dituntut untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam 
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menciptakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada pelajar dengan menggunakan media pembelajaran yang benar dapat 

meningkatkan interaksi antara pengajar dan pelajar dan mengurangi rasa bosan 

dalam mengikuti pelajaran titik dengan adanya media pembelajaran mendorong 

terjadinya pergeseran filosofi yang tadinya terpusat kepada guru menjadi berpusat 

kepada pelajar ini disebabkan karena dengan penggunaan media pembelajaran 

meningkatkan kemungkinan para pelajar atau menggunakan media pembelajaran 

secara mandiri baik secara individu individual maupun kelompok. Dibandingkan 

bersama-sama pada saat berada di dalam kelas(Agustien et al., 2018). 

2. Klasifikasi media pembelajaran  

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 

tergantung dari sudut mana melihatnya(Ismiyanti, 2016). 

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam 

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media 

yang hanya memilki unsur suara, seperti radio, tape recorder, kaset, 

piringan hitam dan rekaman suara. 

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara, beberapa hal yang termasuk kedalam media 

ini adalah film slide, foto, transparasi, lukisan, gambar dan berbagai 

bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 

3)  Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

misalnya rekaman video,berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 

sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 
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menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama 

dan kedua. 

b. Dilihat dari kempaun jangkauannya media dapat pula dibagi kedalam 

1) Media yang memilki daya liput yang luas dan serentak seperti radio 

dan televisi. 

2) Media yang mempunya daya liput yang terbatas dan waktu seperti 

film,slide, video, dan lain sebagainya. 

c. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya media dapat dibagi kedalam  

1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film stripe, transparasi, 

komputer dan lain sebagainya.  

2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio 

dan lain dan berbagai bentuk media grafis lainnya (Sanjaya, 2012). 

3. Manfaat Media Pembelajaran  

Penyampaian informasi yang hanya melalui Bahasa verbal dapat 

menimbulkan verbalisme dan kesalahan persepsi, juga gairah peserta didik untuk 

menangkap pesan akan semakin kurang, karena peserta didik kurang diajak 

berfikir dan menghayati pesan yang disampaikan. Katakanlah ketika guru ingin 

memberikan informasi tentang kehidupan didasar laut, maka tidak mungkin 

pengalaman tersebut diperoleh secara langsung oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 

guru dapat memepergunakan film televisi, atau gambar yang untuk memeberikan 

informasi yang lebih baik kepada peserta didik. Memerhatikan penjelasan tersebut 

maka media pembelajaran bermanfaat untuk : 
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a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa teretntu Peristiwa-

peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan 

foto,film, atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu 

dapat disimpan dan dapat dipergunakan manakala diperlukan.Guru dapat 

menjelaskan proses gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman 

video. Demikian juga dalam pelajaran IPS guru dapat menjelaskan 

bagaimana terjadinya peristiwa proklamasi melalui tayangan film dan lain 

sebagainya. 

b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu Melalui media 

pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat 

abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan dapat 

menghilangkan verbalisme. Benda atau objek yang terlalu besar misalkan 

alat-alat perang, berbagai binatang buas dan lainnya. Untuk memanipulasi 

keadaan juga media pembelajaran dapat menampilkan suatu proses atau 

gerakan yang terlalu cepat yang sulit diikuti seperti gerakan mobil, 

gerakan pesawat dan lain sebagainya. 

c. Menambah gairah dan motivasi belajar peserta didik Penggunaan media 

dapat menambah motivasi belajar peserta didik sehingga perhatian peserta 

didik terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. Sebagai contoh 

sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang polusi, untuk dapat menarik 

pehatian peserta didik terhadap topik tersebut maka guru memutar film 

terlebih dahulu banjir, atau kotoran limbah industri dan lain 

sebagainya(Yudianto, 2017). 
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B. Media Video Animasi 

1. Pengertian Video Animasi 

Kata animasi berasal dari Bahasa latin, anima yang berarti “hidup” atau 

animare yang berarti “meniupkan hidup kedalam”. Kemudian istilah tersebut 

dialih bahasakan kedalam Bahasa inggris menjadi animate yang berarti memberi 

hidup, atau animation yang berarti ilusi dari gerakan, atau hidup. Lazimnya istilah 

animation diartikan membuat film kartun. Istilah animation tersebut dialih 

bahasakan kedalam Bahasa Indonesia menjadi animasi. Dalam kamus besar 

Bahasa Indonesia kata animasi diartikan lebih teknis lagi yaitu acara televisi yang 

berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan secara mekanik 

elektronis sehingga tampak dilayar menjadi bergerak(Hita et al., 2021). Ilusi dari 

gerakan tersebut dapat terjadi dengan cara mengerakkan secara cepat serangkaian 

gambar yang mempunyai gerakan secara bertahap dari masing-masing bagian 

objek gambar tersebut(Ayuliandari & Sylvia, 2022).  

2. Jenis-jenis Animasi  

Pengkategorian animasi sangat terkait dengan perkembangan teknologi 

dan industri animasi diluar negeri. Di awal tahun 1920-an, popularitas kartun 

animasi berangsur menurun dan para sinemas mulai cenderung mencari alternatif 

lain sebagai media hiburan. Masyarakat mulai jenuh dengan konsep animasi yang 

pada saat itu tidak memikirkan story line dan pengembangan karakter tokoh. Pada 

pertengahan tahun 1920-an perubahan besar dimulai setelah beberapa perusahaan 

animasi mengembangkan konsep komersialisasi, studio-studio besar mengambil 

alih studio loka dan kemudian menetukan standar untuk animasi(Sunami & Aslam, 

2021). 
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Sampai saat ini animasi dibagi dalam katgori besar yaitu  

a. Animasi gambar diam (stop-Motion Animation) Jenis animasi ini sering 

menggunakan tanah liat, sebagai objek yang digerakkan. Teknik animasi 

stop-motion pertama kali ditemukan oleh Stuart Blakton pada tahun 1960 

dengan menggambar ekspresi wajah tokoh kartun di papan tulis, diambil 

gambarnya dengan still camera, kemudian dihapus dengan menggambar 

ekspresi selanjutnya. Teknik animasi stop-motion ini sering digunakan 

dalam efek visual untuk filmfilm diera tahun 1950-1960-an bahkan sampai 

saat ini. 

b. Animasi Tradisional (Traditional animation) Animasi tradisional 

merupakan teknik animasi yang pertama kali dikembangkan dan telah 

menjadi jenis animasi paling dikenel sampai saat ini. Animasi tradisional 

juga sering disebut animasi sel karena teknik pengerjaannya dilakukan 

pada celluloid transparent yang sekilas mirip sekali dengan ransparasi  

yang sering digunakan untuk presentasi. Karena bentuknya lembaran-

lembaran gambar dua dimensi tersebut, teknik ini disebut juga dengan 

istilah Animasi 2 Dimensi (2D), dan saat ini lebih popular daripada istilah 

animsi sel itu sendiri. Dengan berkembangnya teknologi komputer , teknik 

animasi tradisional berubah menggunakan komputer. Beberapa aplikasi 

perangkat lunak diciptakan untuk mendukung produksi animasi 2D, seperti 

Adobe Image Ready, Macromedia Flash, Anomator Pro dan sebagainya. 

c. Animasi Komputer (Computer Animation) Animasi jenis ini secara 

keseluruhan dikerhjakan dengan bantuan komputer. Melalui menu gerakan 

kamera dalam program komputer, keseluruhan objek bisa diperlihatkan 



17 

 

 

 

secara tiga dimensi , sehinggalebih sering disebut dengan istilah animasi 

tiga dimensi ( 3Danimation). Sampai saat ini banyak sekali perangkat 

lunak 3D yang digunakan , banyak nama-nama yang dikenal seperti Alias 

Power Animator, soft Image, Maya, 3D max dan sebagainya(Hartina, 

2020). 

3. Langkah - langkah Membuat Video Animasi Pembelajaran 

Media video animasi pembelajaran dibuat utuk menarik perhatian siswa 

agar siswa dapat memahami materi dan tertarik dengan pembelajaran yang 

akan diajarkan, agar video animasi pembelajaran menarik perhatian siswa 

perlu adanya sebuah langkah – langkah proses pembuatan video animasi 

pembelajaran,dibawah ini adalah langkah – langkah mengedit video animasi 

pembelajaran diantara yaitu : 

a. Silahkan buka aplikasi kinemaster,lalu klik rasio 

b. Setelah memilih rasio klik ikon lapisan lalu pilih media 

c. Kemudian masukkan video dengan background animasi ruang kelas 

d. Selanjutnya tambahan teks untuk opening video animasi pembelajaran 

dengan cara klik lapisan kemudian pilih teks 

e. Kemudian ketikkan teks untuk opening video,untuk memilih jenis teks 

yang akan digunakan klik ikon font 

4. Indikator Pembelajaran Media Video Animasi 

Ibma yunita berpendapat Media video animasi dapat dikatakan baik 

apabila memiliki indikator pembelajaran. Berikut adalah beberapa 

indikator pembelajaran media video animasi sebagai berikut : 

a. Manfaat pembelajaran media video animasi bagi siswa. 
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b. Tempat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta 

konsep,prinsipin atau generalisasi. 

c. Keterampilan siswa menggunakan pembelajaran video animasi. 

d. Pembelajaran video anmasi sebagai alat bantu. 

e. Pembelajaran video animasi sebagai alat meningkatkan minat belajar. 

f. Pembelajaran media video animasi sebagai alat bantu untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memunculkan ide – ide gagasan. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi  

Terdapat beberapa kelebihan penggunaan animasi dalam proses 

pembelajaran yakni: 

a. Menggunakan animasi yang sesuai dan digarap dengan apik, program 

multimedia kan lebih menarik sehingga multimedia tidak membosankan 

dan dapat menambah motivasi belajar peserta didik. 

b. Film animasi dapat dikemas untuk menyampaikan berbagai jenis materi 

pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran baik kognitif, afektif 

maupun psikomot. 

c. Menggunakan film animasi dalam program multimedia dapat menenkan 

biaya produksi dibanding dengan menggunakan pemeran sesungguhnya. 

d.  Memproduksi multimedia dengan film animasi, akan lebih mudah 

mengorganisasi sesuai dengan kehendak penulis naskah(Rochmania & 

Restian, 2022).  

Disamping beberapa kelebihan diatas, penggunaan film animasi juga memiliki 

kekurangan yakni:  
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a. Membuat animasi bukan pekerjaan yang mudah, melainkan memerlukan 

keahlian khusus. 

b. Memproduksi animasi diperlukan komputer dengan spesifikasi khusus 

c.  Animasi dalam bentuk film cenderung hanya cocok digunakan untuk usia 

tertentu(Agustien et al., 2018). 

C. Keterampilan Sosial (Social Skill) 

1. Pengertian Keterampilan Sosial (Social Skill) 

Keterampilan sosial merupakan keterampilan berinteraksi dengan orang 

lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yang dapat diterima oleh 

masyarakat. Keterampilan sosial melibatkan perilaku menjadikan hubungan sosial 

berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja secara efektif dengan orang 

lain(Alwansyah et al., 2015). Lalu menurut Widoyoko(Shalma, 

2020)Keterampilan sosial (Social Skill) diartikan sebagai keterampilan yang 

dibutuhkan untuk hidup (Life Skill) dalam masyarakat yang multi kultur 

masyarakat demokrasi dan masyarakat global yang penuh persaingan dan 

tantangan. Keterampilan sosial meliputi keterampilan berkomunikasi dan 

kecakapan bekerja sama dengan orang lain baik dalam kelompok kecil maupun 

dalam kelompok besar(Citrasari et al., 2021). 

Keterampilan sosial merupakan kepintaran dalam menggugah tanggapan 

yang dikehendaki pada orang lain. unsur dalam keterampilan sosial meliputi: 

pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan, manajemen konflik, 

pengikat jaringan, kolaborasi dan kooperasi, dan kemampuan tim. pendapat yang 

hampis sama dijelaskan oleh Supriga bahwa diantara program pendidikan IPS 

adalah dimensi keterampilan (skill) dan dimensi tindakan (action). 
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Dimensiketerampilan itu meliputi, keterampilan mendidik, berfikir, partisipasi 

sosial dan keterampilan berkomunikasi. sedangkan dimensi tindakan sosial 

meliputi percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah dikelas. 

berkomunikasi dengan anggota masyarakat, dan pengambilan 

keputusan(Muzdalifah & Nur’aini, 2018). 

2. IndikatorKeterampilanSosial 

 

EnokMaryani(2018)berpendapat bahwa Keterampilansosial 

Dikelompokkanatasempatbagian,yaitu: 

a. Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling 

mengenaldanmenjalinhubunganakrab,adanyakontakmata,berbagiinform

asi. 

b. Keterampilan komunikasi: mengemukakan pendapat, 

mendengardanberbicarasecarabergiliran,melembutkansuara(tidakmembe

ntak),meyakinkanoranguntukdapatmengemukakanpendapat. 

c. Keterampilanmembangunkelompok(bekerjasama):mengakomodasi 

pendapat orang, bekerja sama, saling menolong,salingmemperhatikan, 

salingmenghargai. 

d. Keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri, 

taatterhadapkesepakatan,mencarijalankeluardenganberdiskusi,memikirk

an oranglain, empati. 

 

3. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial (Social Skill) 

Jarolimek berpendapat bahwa keterampilan sosial memiliki aspek sapek 

yang bisa dinilai , aspek aspek tersebut mencakup mencakup : 
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a. Living and Working together,taking turns,respecting the rights of others, 

being socially sensitive. 

b. Learning self-control and self-directions, and (3) sharing ideas and 

experience with others.  

Kesimpulannya keterampilan merurut Jarolimek(Oktaviana et al., 2022) 

ini yaitu hidup itu butuh bekerja sama dengan orang lain artinya saling 

membutuhkan satu sama lain, saling menghormati hak orang lain, belajar 

mengendalikan diri dan mengarahkan diri serta berbagi ide dan pengalaman 

dengan orang lain.Tidak hanya dilingkungan masyarakat, dilingkungan sekolah 

juga sangat diperlukan keterampilan sosial yang harus dimiliki oleh seseorang 

atau siswa itu sendiri, karena didalam proses belajar mengajarpastiada interaksi 

antarsiswadengansiswamaupunsiswadengangurunya,denganbegitumakaperlusesi 

belajarmengajarituterjalin,jikatidakada, interaksisosial makaprosesbelajar 

mengajar itutidakakanterjadi (Mangunsong & Wahyuni, 2018). 

Sedangkan menurut Herimanto (Utomo, 2021)ciri-ciri sebuah interaksi 

sosial adalah sebagai berikut : 

a. Pelakunya terdiri dari satu orang. 

b. Adanya komunikasi antar pelaku melalui kontak sosial. 

c. Mempunyai maksud dan tujuan, terlepas dari sama atau tidaknya tujuan 

tersebut dengan yang diperkirakan pelaku. 

d. Ada dimensi waktu yang akan menentukan sikap aksi yang sedang 

berlangsung. 

Jadi begitu pentingnya interaksi sosial ini dalam proses belajar mengajar 

disekolah.Menurut Rosenberg  mengatakan bahwa keterampilan sosial adalah 
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kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi 

(bentuk simpati, empati, mampu memecahkan masalah serta disiplin sessuai 

dengan peraturan dan norma yang berlaku).Berdasarkan pendapat diatas peneliti 

aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah berkomunikasi, kerja sama, 

Berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi Aspek-aspek yang akan diteliti ini. 

4. Hakikat Belajar IPS 

Gunawan bahwa hakikat IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Rifai 

(2014) bahwa fungsi IPS sebagai pendidikan adalah membekali anak didik dengan 

pengetahuan sosial yanag berguna, keterampilan sosial yang intelektual, dalam 

membina perhatian serta kepedulian sosialnya sebagai SDM Indonesia yang 

bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional(’Aini, 2018). 

Ilmu sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan 

penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang di organisasikan dari 

konsep-konsep dan keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan 

ekonomi.Berdasarkan pendapat diatas bahwa dalam ilmu IPS itu termasuk 

didalamnya pembelajaran Ekonomi yang menunjang dalam meningkatkan 

Keterampilan Sosial Siswa dan hasil belajar siswa(Shalma, 2020) 

D. Kerangka Konseptual 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk menangani emosi 

dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca 

situasi dan jaringan sosial.Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu 

untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun 

nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, dimana 
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keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Dikutip dari May Lwin dkk, 

remaja dengan keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik 

positip maupun negatif dalam hubungan interpersonal (anatar pribadi) tanpa harus 

melukai orang lain, dan waktu yang baik untuk membangun keterampilan sosial 

anak adalah ketika masih muda.  

Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang fusi atau paduan sejumlah 

mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan bagian kurikulum 

sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat yang terdiri 

atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan 

psikologi sosial(Indriyana & Khusna, 2022), sedangkan menurut Santoso(Amin, 

2017)mengatakan bahwa IPS dirancang untuk membantu anak didik dalam 

menjelaskan dunianya. Ada dua perkembangan yang paling penting pada masa 

kanak-kanak yaitu pengorganisasian dan adaptasi.Dengan demikian IPS dapat 

didefinisikan sebagai penyederhanaan atau adaptasi dan perpaduan dari berbagai 

ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta pengetahuan sosial yang dikemas dan 

disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.sehingga semakin 

tinggi pemahaman siswa akan mata pelajaran IPS akan semaking menaikkan pula 

keterampilan sosial mereka baik dimasyarakat ataupun disekolah. 

PadaSDN 065005 Medan Peneliti melihat bahwa dalam proses belajar 

mengajar peserta didik cenderung kurang aktif didalam pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya motivasi dalam diri peserta didik didalam proses 

pembelajaran tersebut, seperti pada mata pelajaran IPS peserta didik terlihat 

kurang berminat dalam belajar, karena terlihat adanya peserta didik yang sibuk 

berbincangbincang dengan teman sebangkunya pada jam pelajaran, ada yang 
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menggangu temannya belajar bahkan terdapat pula peserta didik yang berjalan-

jalan didalam kelas dengan berbagai alasan yang diberikan sehingga dibutuhkan 

sebuah metode yang bisa menarik minat siswa dalam belajar IPS dan metode 

tersebut adalah menggunakan media video animasi. 

Berberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Ayuliandari & Sylvia, 

2022), menunjukkan elemen elemen multimedia sangat mempengaruhi 

kemampuan belajar siswa, karena siswa mampu mengambil kesimpulan lewat 

video dengan mendeskripsikan dari apa yang mereka lihat. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Sunami & Aslam, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media 

video animasi pada penggunaan media video animasi dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 

Gambaran dari masing masing variabel bisa dijabarkan pada paradigma 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsetpual 

Pendidikan IPS 

Ekonomi Sosiologi Sejarah 

KeterampilanS
osial 

Media Animasi 
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E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dalam masalah suatu 

penelitian yang terdapat secara teoritis dianggap paling mungkin akan terjadi pada 

hasil penelitian atau mempunyai tingkat yang paling tinggi dari hasil yang diteliti, 

Dalam penelitian ini adapun hipotesisnya adalah“ penggunaan media video 

animasi dapat meningkatan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran IPS 

dikelas III SDN 065005 Medan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SDN 065005 Medan yang berlokasi 

di Kelurahan P, Jl. Hidayah No.1, Belawan Pulau Sicanang, Medan Kota Belawan, 

Kota Medan, Sumatera Utara 20414. Lokasi ini dipilih karena memiliki semua 

aspek pendukung yang membuat penelitian berjalan dengan baik. 

1. Waktu Penelitian 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 yang 

tepatnya dimulai dari bulan Desember sampai bulan Juli2023. 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

Kegiatan Bulan 

Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

Pengajuan Judul           

ACC Judul           

Observasi Awal           

Menyusun 

Proposal 

          

Bimbingan 

Proposal 

          

Seminar Proposal           

Perbaikan 

Proposal 

          

Pelaksanaan Riset           

Penulisan Skripsi           

Bimbingan 

Skripsi 

          

Persetujuan 

Skripsi 

          

Sidang Meja 

Hijau 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2020). Adapun Subjek 

penelitian ini adalah semua siswa III SDN 065005 adalah 30 siswa, alasan penulis 

mengambil kelas III karena pada kelas III sudah dimulai perkenalan mata 

pelajaran IPS dan anak anak sudah bersifat kristis. 

C. Definisi Operasinal 

Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda-beda, serta untuk 

menciptakan kesamaan pengertian variabel-variabel maka penulis perlu 

merumuskan defenisi operasional 

1. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial merupakan keterampilan berinteraksi dengan orang 

lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yang dapat diterima 

oleh masyarakat. Keterampilan sosial melibatkan perilaku menjadikan 

hubungan sosial berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja secara 

efektif dengan orang lain(Shalma, 2020) 

2. Media pembelajaran 

Association for Educational Communication and Technology (AECT) 

mendefenisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses 

penyaluran informasi. Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan, media 

sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan 

pengajaran disekolah. Robert Hanick yang disitir oleh Benny Agus Pribadi 
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mendefenisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara 

sumber dan penerima informasi(Jannah & Julianto, 2018). 

3. Video animasi 

Animasi adalah urutan frame yang ketika diputar dalam frame dengan 

kecepatan yang cukup dapat menuajikan gambar bergerak lancar seperti 

sebuah film atau video. Animasi dapat juga diartikan dengan 

menghidupkan gambar, sehingga anda perlu mengetahui dengan pasti 

setiap detail karakter anda, mulai dari tampak (depan, belakang, dan 

samping) detail muka si karakter dalam berbagai ekspresi (normal, diam, 

marah, senyum, ketawa, kesal dan lainnya) lalu pose atau gaya khas 

karakter bila sedang melakukan kegiatan tertentu yang menjadi ciri khas 

si karakter tersebut(Sukarini & Manuaba, 2021). 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dilakukan adalah desain yang digambarkan oleh 

Iskandar mengemukakan bahwa ada empat tahapan yang dilalui dalam 

melaksanakan penelitian tindakan kelas, yaitu:  

1) perencanaan,  

2) pelaksanaan, 

3) pengamatan,  

4) refleksi.”  

Adapun model untuk masing-masing tahap adalah seperti pada 

gambar 3.1 dibawah ini: 

 

 



28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus PTK 

Sesuai dengan prosedur penelitian ini, yakni penelitian tindakan 

bimbingan konseling, maka pada penelitian ini memiliki beberapa tahap penelitian 

berupa siklus. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Dalam setiap 

siklus, ada dua kali pertemuan bimbingan kelompok, sehingga dalam dua siklus 

ada empat kali pertemuan. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh 

perangkat yang diperlukan untuk penelitian, perangkat tersebut adalah: 

1) Menyiapkan RPL dalam 2 kali pertemuan 

2) Menyediakan format penilaian RPL 

3) Menyediakan format penilaianbaikdan format pelaksanaan 

aktivitas. 

4) Menyediakan alat untuk video animasi. 

5) Menyiapkan jadwal dan tempat. 

PERENCANAAN 

REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

PERENCANAAN 

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

? 
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b. Tindakan 

Melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi masalah 

kecanduan rendahnya keterampilan sosial siswa. Kegiatan ini 

direncanakan 2 kali pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan sesuai RPL. 

c. Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses 

konseling dengan menganalisis RPL. Jika hasilnya baik berarti tindakan 

pada siklus 1 sudah dinyatakan baik. Kemudian analisis dilakukan pada 

pengentasan masalah kecanduan rendahnya keterampilan sosial siswa 

berdasarkan verbatim dan dialog, kemudian menganalisis perkembangan 

dari masalah siswa tersebut. 

d. Refleksi  

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap 

proses konseling dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya belum 

mencapai target yang telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada siklus 2, 

tetapi jika sudah mencapai target kegiatan hanya sampai pada siklus I. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh 

perangkat yang diperlukan untuk penelitian pada siklus 2, perangkat 

tersebut adalah: 

1) Menyiapkan RPL dalam 2 kali pertemuan 

2) Menyediakan format penilaian RPL 
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3) Menyediakan format penilaian baik penilaian Laiseg, Laijapen, 

Laijapan, dan format pelaksanaan aktivitas  

4) Menyediakan alat video animasi 

5) Menyiapkan jadwal dan tempat. 

b. Tindakan 

Melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk mengentaskan masalah 

kemampuan komunikasi interpersonal Kegiatan ini direncanakan 2 kali 

pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan sesuai RPL. 

c. Observasi pada tanggal 12 Desember 2022, 

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses layanan 

bimbingan kelompok dengan menganalisis RPL. Kemudian analisis 

dilakukan pada pengentasan masalah kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa berdasarkan verbatim dan dialog. kemudian 

menganalisis perkembangan dari masalah keterampilan sosial. 

d. Refleksi  

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses 

dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya belum mencapai target yang telah 

ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada pada pertemuan berikutnya, tetapi 

jika sudah mencapai target kegiatan hanya sampai pada siklus 

2.EvaluasiKeberhasilan penelitian ini akan di evaluasi melalui hasil 

analisis terhadap data yang didapatkan dari penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah observasi dan wawancara. 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung dengan melibatkan semua indera 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa). Untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian. Pencacatan hasil dapat dilakukan 

dengan bantuan alat rekam elektronik. Agustino (2015) menjelaskan bahwa 

pengamatan atau observasi diartikan sebagai watching the behaviorial of 

people incertain situations to obtain information aout the phenomenon of 

interes”.  Pada pengertian ini dapat di artikan sebagai, kegiatan observasi 

digunakan hanya untuk mengamati pola perilaku manusia pada situasi 

tertentu untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang 

menarik.Selanjutnya observasi ini akan dilaksanakan mulai dari sesi sebelum 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sampai sesudah pelaksanaan 

kegiatan pelaksanaan layanan tersebut. 

Lembar observasi merupakan pedoman bagi peneliti 

untukmengamati hal-hal yang akan diamati. Dalam hal ini peneliti 

akanmengamatiaktivitasbelajarsiswadengan menggunakandatanilai. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Rubrik Keterampilan IPS Siswa 

No Indikator Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Maksimal 

1. 

Berusaha Untuk 

Saling Mengenal 

Siswa mampu untuk 

mengenal dengan yang 

lainnya 

4 

2. 
Menjalin 

Hubungan Akrab 

Siswamampu menjalin 

hubungan akrab dengan ang 

lainnya 

4 

3. 
Berbagi Informasi Siswa mampu berbagi 

informasi dengan yang 
4 
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lainnya 

4. 
Mengemukakan 

Pendapat 

Siswa mampu mengemukakan 

pendapat  
4 

5. 

Bekerja sama 

dengan baik 

Siswa mampu bekerja sama 

dengan baik dengan yang 

lainnya 

4 

6. 
Melembutkan 

suara 

Siswa mampu melembutkan 

suara  
4 

7. 
Saling Menolong Siswa mampu saling menolong 

dengan yag lainnya 
4 

8. 
Mengendalikan 

Diri 

Siswa mampu mengendalikan 

diri 
4 

9. 

Mencari Jalan 

Keluar Dengan 

Berdiskusi 

Siswa mampu mencari jalan 

keluar dengan berdiskusi 4 

10. Empati Siswa mampu berempati 4 

Jumlah 40 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Guru 

No 
Aspek Yang 

Diobservasi 

Penilaian 
Skor 

A B C D E 

1. Mengadakan apersepsi       

2. 
Menyampaikan topik 

dan tujuan pembelajaran 

      

3. 
Memberikan penjelasan 

secara sistematis 

      

4. 

Melaksanakan 

pembelajaran secara 

sistematis 

      

5. 
Melaksanakan 

pembelajaran sesuai RPP 

      

6. 

Penggunaan alokasi 

waktu sesuai dengan 

RPP 

      

7. 
Motivasi siswa untuk 

aktif bertanya 

      

8. Mampu menguasai kelas       

9. 
Membuat kesimpulan 

dan evaluasi 

      

10. 
Menutup pembelajaran 

dengan doa 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

No Indikator Yang Dinilai 
Pertanyaan 

Nomor 

Butir 

Soal 

1. Semangat siswa dalam 

pembelajaran keterampilan sosial  

1 1 

2. Perhatian siswa dalam ketrampilan 

sosial 

2 2 

3. Kemampuan siswa dalam 

keterampilan sosial 

3 3 

4. Kreativitas siswa dalam 

pembelajaran keterampilan sosial 

4 4 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewaancara 

(interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). 

Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk 

mencari data tentang variable latar belakang murid, orang tua, pendidikan, 

sikap terhadap sesuatu dengan itu saya telah melakukan wawancara di SDN 

065005 Medan tersebut dengan hasil link .Sejalan dengan itu, Arikunto (2017) 

menjelaskan bahwa wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.Dalam penelitian ini 

wawancara yang dipilih adalah wawancara terstruktur (guidedinterview). 

Dengan menggunakan keterangan pada hasil dari wawancara responden. 

Metode ini digunakan untuk menggali informasi secara lisan layanan 

informasiuntuk mengatasi permasalahan komunikasi interpersonal. Yang 

menjadi objek dalam wawancara yang dilakukan peneliti adalah guru sd, wali 

kelas dan siswa. Hal ini dilaksanakan agar data yang diperoleh peneliti agar 

lebih akurat(Sugiyono, 2016) 

 

https://youtu.be/rcZgZzi-6CA
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian.Dalam 

penelitian kualitatif, analisis data yang telah ditemui sejak pertama penelitan 

datang ke lokasi penelitian, yang dilaksanakan secara intensif sejak awal 

pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data 

juga merupakan proses mengatur urusan data, mengorganisasikan dalam suatu 

pola dan ukuran untuk dijadikan kesimpulan. Jadi analisis berdasarkan pada data 

yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka(Ghozali, 2016).  

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif, yaiu 

menjelaskan perkembangan berdasarkan hasil pengamatan konseli melalui 

pernyatan-pernyataan yang diungkapkan oleh selama proses pembelajaran 

berlangsung hingga tahap akhir (data verbatim). Oleh karena itu, diperlukan 

adanya pekerjaan analisis data yang meliputi pekerjaan, mengatur, 

pengelompokan, pemberian kode dan mengkategorikannya. 

Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama 

pengamatan berlangsung, data ini di analisi menggunakan skor rata -rata dan 

rumus persentase 

P=
𝑭

𝒏
X 100% 

Keterangan:  

f    = frekuensi aktivitas guru 

N   = jumlah aktivitas guru seluruhnya 

P   = Angka persentase 

100% = Nilai konstan 

 



35 

 

 

Tabel 3.2 

Kategori Nilai Observasi 

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 

80-100 A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

40-55 D Kurang 

30-39 E Gagal 

Apabila hasil dari analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek 

pengamatan yang masih dalam kategori sangat kurang  atau cukup maka akan 

dijadikan bahan petimbangan untuk merevisi perangkat selanjutnya. 

Tabel 3.3 

Kategori Nilai Keterampilan Sosial 

Alternatif Jawaban Skor Untuk pernyataan 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama 

pengamatan berlangsung, data ini di analisi menggunakan skor rata -rata dan 

rumus persentase 

P=
𝑭

𝒏
X 100% 

 

 

Keterangan:  

f    = frekuensi aktivitas guru 

N   = jumlah aktivitas guru seluruhnya 

P   = Angka persentase 

100% = Nilai konstan 
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Tabel 3.4 

Kategori Presentase Data Keterampilan Sosial 

Tingkatan Keterangan 

85-100% Sangat terampil 

70-85% Terampil 

55-70% Cukup terampil 

40-55% Kurang Terampil 

25-45% Tidak Terampil 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Temuan Penelitian 

1. Kondisi Awal Ketuntasan Belajar Siswa  

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas III SDN 065005 Medan masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal diperoleh bahwa 

keterampilan sosial siswa 27%.Sedangkan kriteria yang dapat dikatakan tuntas 

belajar secara klasikal yaitu 75%. Siswa yang mendapat nilai diatas KKM yaitu 

sebanyak 8 siswa atau 27 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 22 

siswa atau 73%. Jadi dapat kita ketahui bahwa keterampilan sosial siswa kelas III 

SDN 065005 Medan masih rendah.Kurangnya keterampilan sosial siswa dalam 

pembelajaran IPS, karena disebabkan oleh banyak faktor yang pertama dapat 

dilihat dari model atau metode pembelajaran yang digunakan guru dalam Mata 

Pelajaran Ilmiu Pengetahuan Sosial. Guru lebih sering menggunakan metode 

pembelajaran ceramah, dimana yang kita ketahui bahwa metode pembelajaran 

ceramah menyebabkan siswa merasa bosan di dalam kelas. Guru jarang 

merancang metode pembelajran yang menarik bagi siswa yang dapat menjadikan 

siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga pembelajaran tidak berpusat 

pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya alat peraga atau media pembelajaran 

yang digunkan guru, sehingga tidak ada rangsangan pikiran, perasaan, perhatian, 

dan minat siswa untuk terjadinya proses belajar. 

Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya keterampilan sosial 

siswa, dapat menggunkan Metode Pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
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siswa sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat, siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas, dan berani untuk mengemukakan pendapatnya di 

depan kelas.  

2. Deskripsi Data Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian PTK 

dilaksanakan dalam dua siklus.Setiap siklus dilaksanakan 1 pembelajaran yang 

terdiri dari 8x35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik dengan 

menggunakan media video animasidi kelas III SDN 065005 Medan dengan 

jumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Penelitian dilaksanaan melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.Setelah melalui tahapan-tahapan 

tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan menggunakan media 

video animasi. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Tindakan 

a. Siklus I 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana 

peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan sebagai 

observer.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa 

pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III SDN 065005 

Medan.Peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan media video 
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animasi.Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan.Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui keterampilan 

sosial siswa diamati dan dicatat dalam lembar observasi serta peningkatan 

keterampilan sosialsiswa diukur melalui hasil tes yang dilakukan pada siklus I dan 

siklus II. 

Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit).Pertemuan pertama pada hari Senin, 27 Juli 2023 dengan 

materi “Menjaga Kelestarian Lingkungan”. Pertemuan kedua pada hari Selasa, 28 

Juli  2023 dengan mengartikan kata-kata sukar dengan menggunakan kamus pada 

teks bacaan “Menjaga Kelestarian Lingkungan”. Tahapan dalam pembelajaran 

siklus I yaitu: 

1) Tahap Perencanaan Siklus I 

Pra Tindakan Pra tindakan dilaksanakan pada hari tanggal 27 Juli 2023 

yang diikuti oleh 30 siswa. Tahap pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data 

awal mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi  sebelum 

dilakukan tindakan. Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat 

melalui observasi dan Siklus I. Berdasarkan hasil refleksi peneliti, selama ini 

pembelajaran didominasi guru.Siswa hanya duduk mendengarkan sedangkan guru 

menjelaskan materi. Saat menjelaskan materi , guru hanya memberikan penjelasan 

secara singkat, memberikan contoh-contoh soal di papan tulis kemudian 

menjelaskan kepada siswa cara pengerjaannya. Pembelajaran seperti itu 

mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik mempelajari IPS. Apalagi, 
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guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk membantu 

menyampaikan materi . 

a. Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

b) Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing 

dipimpin ketua kelas 

c) Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa 

d) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

e) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut 

dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 

 

b. Kegiatan Inti 

a) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari. 

b) Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu 

kartu bergambarkan angka dari bilangan terkecil hingga terbesar. 

c) Kegiatan tersebut untukmenunjukkan keterampilan sosial. 

d) Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

e) Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai keterampilan sosial. 

f) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru. 

 

c. Kegiatan Penutup 

a) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

b) Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu. 

c) Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.  

d) Guru menutup dengan salam. 

 



57 

 

 

 

Pada pertemuan pertama ini, peneliti melihat siswa masih kurang antusias 

mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan belum semua siswa ikut 

berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media animasi, 

dibuktikan dengan siswa masih belum berani maju ke depan kelas menyampaikan 

hasil yang sudah dikerjakan. Dan ada beberapa siswa yang belum dapat 

memahami isi video animasi dan enggan menjawab pertanyaan langsung dari guru 

maupun pertanyaan pada LKS.Adapula siswa yang mengobrol dengan temannya 

ketika guru menjelaskan maupun ketika mengerjakan tugas. 

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode media video animasi belum terselesaikan, maka proses pembelajaran 

dilanjutkan pada siklus II. 

1) Hasil Penelitian Siklus I 

a) Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi Siklus 

I 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media 

video animasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui 

perkembangan pengetahuan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu 

dengan 10 yang dinilai pada lembar tes siklus I. Berikut adalah hasil tes yang 

peneliti dapatkan pada siklus I : 
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Tabel 4.1 

Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video AnimasiSiklus I 

No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 18 60 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 12 40 % 

Jumlah 30 100 % 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media 

Video Animasipada siklus I dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dari 30 

siswa, siswa tuntas sebanyak 18 siswa dengan persentase 60%, jumlah siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 12 siswa dengan persentase 40%. Berdasarkan data ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan yaitu 70%. Peningaktan hasil  keterampilan sosial siswa dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 

Diagram Persentase Ketuntasan  

Keterampilan Sosial Siswadengan Media Video AnimasiSiklus I 

 

b) Aspek Aktivitas Guru 
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Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Soal pada siklus I adalah berbagai kemampuan 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam 

kelas.Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media video animasi pada  siklus I 

secara umum sudah baik Dengan kegiatan awal guru memperoleh 3 skor dari 5 

kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skordari 6 kegiatan, lalu 

dari kegiatan penutup guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi 

aktivitas Guru siklus I, peneliti telah menghitung skor yang didapatkan oleh guru 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

12 75 Baik (B) 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media 

video animasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berkriteria baik (B). 

c) Aspek Aktivitas Siswa 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

menggunakan media video animasi lebih meningkat dibandingkan dengan 

menggunakan metode buku saja, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung.Meskipun tidak semua siswa bertanya atau menjawab pertanyaan tapi 

setidaknya ada siswa aktif bertanya dan menjawab.Hal ini disebabkan masih ada 

siswa yang memberikan respon negatif jika siswa yang melakukan kesalahan 
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sehingga siswa yang bertanya merasa malu. Hasil observasi aktivitas siswa siklus 

I, peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 7 24 % 

Baik 71 – 90 15 50 % 

Cukup 61 – 70 4 13 % 

Kurang Kurang dari 60 4 13 % 

Jumlah 22 100 % 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial siklus I dari 30 siswa terdapat 7 siswa (24 %) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 15 siswa (50 %) yang mendapatkan kriteria 

baik, 4siswa (13 %) yang mendapatkan kriteria cukup, 4 siswa (13 %) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 

2) Refleksi Siklus I 

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-hal 

sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

belum memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 60%. Jumlah 

siswayang tuntas sebanyak 18 siswa (60%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 12 siswa (40%). 

b. Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori baik dengan nilai 75. 

Adapun kekurangan aktivitas guru sebagi berikut : 

1) Guru belum menjelaskan media video animasi secara mendalam kepada 

siswa, sehingga siswa kurang paham tentang media video animasi  dan 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam media video animasi 
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2) Masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan ketika guru 

menerangkan, seperti adanya beberapa siswa yang kurang serius dalam 

memperhatikan penjelasan dari guru dan mengobrol dengan teman diluar 

materi yang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran.  

3) Masih terdapat siswa yang kesulitan membuat beberapa pertanyaan dari 

video yang mereka amati.  

4) Siswa masih kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru, 

maupun mengajukan pertanyaan untuk guru.  

5) Guru kurang maksimal dalam memotivasi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan dalam pengelolaan waktu.  

Berdasarkan refleksi siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga 

perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Tindakan yang 

akan dilakukan pada siklus II yaitu : 

a) Guru menjelaskan kembali media video animasi agar siswa lebih 

memahami tahapan-tahapan yang harus dilakukan selama proses 

pembelajaran. 

b) Perlu ditingkatkan lagi dalam upaya memotivasi siswa untuk lebih aktif, 

menguasai kondisi kelas dan siswa serta memanfaatkan alokasi waktu 

yang tersedia secara efisien dengan membagi antara penyampaian materi 

dengan latihan sesuai kebutuhan.  

c) Perlu lebih kreatif lagi memusatkan konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan Ice Breaking atau berupa yel-yel.  
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d) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya atau 

mengeluarkan pendapat, guru harus memancing dengan pertanyaan-

pertanyaan agar siswa berani bertanya atau menjawab pertanyaan.  

e) Guru memberikan reward kepada siswa yang mendapat nilai terbesar dan 

berani tampil atau maju di depan kelas.  

c. Aktivitas siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%). Berarti aktivitas siswa 

belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan 

berkategori baik dengan nilai ≥ 75.Ketuntasan keterampilan membaca 

siswa pada siklus I belum tercapai kriteria ketuntasan, karena ketuntasan 

hasil belajarnya hanya tercapai 73%. Untuk itu dilaksanakan siklus 

berikutnya, yaitu siklus II. Hasil refleksi ini menjadi masukan untuk 

perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

b. Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II dengan harapan 

bahwa pelaksanaan siklus II dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun 

tahapan siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini didasarkan pada 

pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan. Hanya saja pada siklus ini guru 

lebih menekankan pada materi yang merangsang siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, serta memantau kesulitan siswa dan ada beberapa 
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tambahan yang perlu disiapkan yaitu reward (hadiah) yang akan diberikan diakhir 

pertemuan siklus II bagi siswa yang mendapat nilai tuntas. Pokok bahasan dalam 

siklus II yaitu masih sama dengan materi pada siklus I yaitu materi tentang 

Menjaga Kelestarian Lingkungan namun dengan bahan bacaan yang berbeda 

judulnya, yang akan dilaksanakan dalam dua kali tatap muka. 

2) Pelaksanaan 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, di awal 

pertemuan diadakan tes (pretes) dan pertemuan akhir dilakukan uji tes (postes), 

ini untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya tindakan pembelajaran 

dengan menggunakan media video animasi. 

a) Tahap Perencanaan Siklus II 

Pra Tindakan Pra tindakan dilaksanakan pada hari tanggal 27 Juli 2023 

yang diikuti oleh 30 siswa. Tahap pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data 

awal mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi  sebelum 

dilakukan tindakan. Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat 

melalui observasi dan Siklus I. Berdasarkan hasil refleksi peneliti, selama ini 

pembelajaran didominasi guru.Siswa hanya duduk mendengarkan sedangkan guru 

menjelaskan materi. Saat menjelaskan materi , guru hanya memberikan penjelasan 

secara singkat, memberikan contoh-contoh soal di papan tulis kemudian 

menjelaskan kepada siswa cara pengerjaannya. Pembelajaran seperti itu 

mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik mempelajari IPS. Apalagi, 

guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk membantu 

menyampaikan materi . 
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a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2) Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-

masing dipimpin ketua kelas 

3) Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa 

4) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran inti. 

5) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 

dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 

tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari. 

2) Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu 

kartu bergambarkan angka dari bilangan terkecil hingga terbesar. 

3) Kegiatan tersebut untukmenunjukkan keterampilan sosial. 

4) Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

5) Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai keterampilan sosial. 

6) Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru. 

 

c. Kegiatan Penutup 

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu. 

3) Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.  

4) Guru menutup dengan salam. 
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3) Hasil Penelitian Siklus II 

a) Hasil Tes Literasi Siswa dengan Media video animasi Siklus I 

Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan 

tes yaitu dengan 10 yang dinilai. Berikut adalah hasil tes yang peneliti berikan 

pada siklus I dan siklus II: 

Tabel 4.4 

Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi Siklus II 

No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 28 93 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 2 7 % 

Jumlah 30 100 % 

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil keterampilan sosial siswa dengan media video 

animasi pada siklus II dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dari 30 siswa, 

siswa tuntas sebanyak 28 dengan persentase 93%, jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 2 siswa dengan persentase 7%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media video animasi untuk meningkatkan keterampilan sosial 

siswa pada siklus II sudah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70%. 

Peningaktan hasil keterampilan sosial siswa dapat dilihat pada diagram dibawah 

ini: 
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Gambar 4.2 

Diagram Persentase Ketuntasan  

Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi Siklus II 

 

b) Aspek Aktivitas Guru 

Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus I meningkat dibanding 

siklus I. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami 

dan sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada 

setiap tindakan guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media video 

animasi pada siklus II secara umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal 

guru memperoleh 5 skor dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru 

memperoleh 6 skor dari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4 

skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi aktivitas guru siklus II lampiran 12 halaman 

86. Dengan demikian peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

15 94 Sangat Baik (A) 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi aktivitas guru menggunakan 

media video animasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berkriteria 

sangat baik (A). 

c) Aspek Aktivitas Siswa 

Pada saat siklus II pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan  media video 

animasi sudah  lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Dari hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam 

pembelajaran, aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu siswa lebih fokus 

terhadap penjelasan guru, siswa turut aktif bertanya pada guru mengenai materi 

pelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II lampiran 13 

halaman 87-91, Peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 9 30 % 

Baik 71 – 90 18 60 % 

Cukup 61 – 70 2 7 % 

Kurang Kurang dari 60 1 3 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial siklus I dari 30 siswa terdapat 9 siswa (30%) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 18 siswa (60 %) yang mendapatkan kriteria 
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baik, 2 siswa (7%) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (3 %) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 

4) Refleksi Siklus II 

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus II ini didapatkan 

hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Video Animasi 

pembelajaran sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I, sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

sudah memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 93%. Jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 28siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 2 siswa (7%). 

b. Aktivitas guru pada siklus II berkategori sangat baik dengan nilai 94. 

Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat baik. 

Tapi masih ada aspek yang perlu diperbaharui yaitu guru harus memotivasi 

siswa agar selalu semangat utuk belajar, dan aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Aktivitas siswa pada siklusII yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10%). Berarti aktivitas siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik 

dengan nilai ≥ 75. 

Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus II dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian. 
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a. Analisis Hasil Tindakan 

a. Analisis Literasi Siswa dengan Media Video Animasi 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di dapatkan 

dari lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah 

untuk memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuaan SosialIII SDN 065005 Medan Kecamatan Medan Belawan, 

Kota Medan Kelurahan Belawan Sicanagmengalami peningkatan disetiap 

siklusnya.Penelitian ini dilaksanakan sampai siklus II. Perolehan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi 

Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan Klasikal  

Kriteria 

 

Peningkatan Siklus 1 Siklus II 

18 Siswa (60%) 28 Siswa (93%) Tuntas  

10 Siswa (33%) 12 Siswa (40%) 2 Siswa (7%) Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan sosial siswa diperoleh data dari 30 

siswa, siklus I yang siswa tuntas sebanyak 18 siswa dengan klasikal 60% 

meningkat pada siklus ke II sebanyak 28 siswa dengan klasikal 93%, peningkatan 

dari siklus 1 ke siklus II sebanyak 10 siswa dengan klasikal 33%. Berikut ini 

adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II. 
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Gambar 4.3 

Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

 

b. Hasil Aktivitas Guru 

Hasil aspek aktivitas guru dalam  pembelajaranIlmu Pengetahuan 

Sosialdidapatkan dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dari siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis 

lembar observasi aktivitas guru yang telah disediakan  sebelumnya. Materi yang 

digunakan Siklus I dan siklus II. Perolehan aspek aktivitas guru pada tindakan 

siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II 

Aktivitas Guru Siklus I Siklus II Peningkatan 

Nilai 75 94 

19 Poin Kriteria Baik (B) Sangat Baik (A) 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan pada siklus I nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria 

baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik(A). 
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Pada siklus I dan siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan 

guru ≥75.Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan 

sudah cukup untuk dilaksankan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus I 

dan siklus II. 

Gambar 4.4 

Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II 

 

c. Hasil Aktivitas Siswa 

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosialdidapatkan dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dari siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis 

lembar observasi aktivitas siswa yang telah disediakansebelumnya. Dimana 

peneliti mengobservasi kegiatan siswa selama proses pembelajaranberlangsung. 

Berikut ini adalah perolehan aspek aktivitas siswa pada tindakan siklus I dan 

siklus II disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan 

22 Siswa (73%) 27 Siswa (90%) Tuntas 
 

5 Siswa (17%) 
8 Siswa (27%) 3 Siswa (10%) Tidak Tuntas 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa.Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menngunakan 

media video animasi pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang 

tuntassebanyak22siswa (73%) dan siswa yang tidaktuntassebanyak8siswa 

(27%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75.Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

3 siswa (10%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi 

kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75.Dari penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah 

diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II. 
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Gambar 4.5 

Diagram Peningkatan Data Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

 

b. Diskusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan sosial siswa, aktivitas guru 

dan siswa.Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2023, siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 

Juli 2023.Siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus I hasil keterampilan 

sosial siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa (60%).Pada siklus II hasil 

keterampilan sosial siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa (93%).Pada siklus I dan 

siklus II terjadi peningkatan hasil keterampilan sosial siswa yaitu 10 siswa (33%). 

Perolehan hasil keterampilan sosial di kelas III SDN 065005 Medan Kecamatan 

Medan Belawan, Kota Medan Kelurahan Belawan Sicanang terjadi peningkatan 

dikarenakan adanya penggunaan metode video animasi dapat menarik perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran. 
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Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru 

adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A).Pada siklus I dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 75.Aktivitas siswa pada 

siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa.Berdasarkan 

hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dengan menggunakan metode video animasi pada pembelajaran siklus I 

menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I 

belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75.Pada pembelajaran siklus 

II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 27siswa (90%) dan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II 

telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. 

Pada penelitian ini siklus I dan siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan, 

selain dipengaruhi metode pembelajaran yang digunakan keberhasilan penelitian 

ini juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar.Dalam pembelajaran guru 

mampu memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas, sehingga materi yang 

disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak 

sebagai narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk 

berani dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

c. Keterbatasan Peneliti 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang 
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agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1) Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan, 

peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam 

wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu 

yangcukup lama. 

2) Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes 

dan lembar observasi yang kurangbaik, ditambah dengan kekurangannya 

buku-buku pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi, 

merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena 

itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

kebaikan dimasa yang akan datang. 

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari ilmu 

pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh 

dalam menyelesaikan penelitian ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

a. Siklus I hasil keterampilan sosial siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 

siswa (60%). Pada siklus II hasil keterampilan sosial siswa yang tuntas 

sebanyak 28 siswa (93%). Pada siklusI dan siklus II terjadi peningkatan hasil 

keterampilan sosial siswa yaitu10 siswa (33%). 

b. Aktivitas guru pada siklusI dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas 

guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus II 

sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 75. 

c. Aktivitas siswa pada siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntas anak 

aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menngunakan media video 

animasi pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 22 siswa (73%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa 

(27%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan 

bahwa siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 3 siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II 

telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebagaimana dikemukakan di atas, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas, sebaiknya menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) dengan memaksimalkan 

interaksi antara guru dengan siswa, perubahan anggota kelompok pada siklus 

berikutnya, dan pemberian penghargaan bagi kelompok paling aktif 

berdiskusi. 

2. Bagi sekolah, hendaknya dapat mensosialisasikan hasil penelitian 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada mata pelajaran IPS kepada semua guru sehingga 

diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran dengan media animasi  

120 tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran dengan media animasi  tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) diharapkan dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut pada pokok bahasan lain dalam pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran dengan media animasi  tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) dan dapat mengaplikasikannya 

pada mata pelajaran yang berbeda.
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR SILABUS 
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LAMPIRAN 2 

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS I 
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LAMPIRAN 3 

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS II 
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Lampiran  4 

 

Lembar Format Rubrik Keterampilan Sosial Siswa 

 

No 
Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

 

Jlh 

 

Nilai 

Keterangan 

Berusaha 

Untuk 

Saling 

Mengenal 

Menjalin 
Hubungan 

Akrab 

Berbagi 
Informasi 

Mengemuk
akan 

Pendapat 

Bekerja 

sama 

Melembutka
n Suara 
(Tidak 

Membentak) 

Saling 
Menolong 

Mengendali

kan Diri 

Mencari 
Jalan 

Keluar 
Dengan 

Berdiskusi 

Empati 
Tuntas / 

Belum 

Tuntas 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

Nilai Total    

Rata-Rata    
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Lampiran 5 

Lembar Format Observasi Aktifitas Guru 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Guru mengucap salam sebelum pembelajaran 

dimulai. 
  

2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.   

3. Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat 

tulis berupa buku, pena. 
  

4. Guru menanya keadaan siswa dan 

mengingatkan untuk selalu menjaga 

kesehatannya. 

  

5. Guru menjelaskan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 
  

6. Guru memotivasi siswa   

II KEGIATAN INTI 

1. Guru mempersiapkan materi pembelajaran 

terlebih dahulu seperti RPP, Media. 
  

2. Setelah itu guru menerapkan media video 

animasi. 
  

3. Durasi metode yang digunakan guru 

berlangsung selama 5 menit laluMenjelaskan 

materi dengan menyesuaikan jam 

pembelajarannya. 

  

4. Setelah pembelajaran menggunakan media 

video animasi selesai guru melakukan refleksi 

kepada siswa. 

  

5. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa.   

III. PENUTUP 

1. Guru meminta kepada siswa untuk 

menyimpulkan Pembelajaran hari ini. 
  

2. Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan untuk pembelajaran 

berikutnya. 

  

3. Meomotivasi agar siswa selalu semangat 

dalam belajar. 
  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.   

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
  

Jumlah   
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Lampiran 6 

LembarFormat  Observasi Aktifitas Siswa 

 

 

 

  

No Indikator / Aspek Yang Diamati 4 3 2 1 

1. Semangat siswa untuk keterampilan sosial.     

2. Antusias memperhatikan video animasi.     

3. Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya.     

4. Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.     

5. Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan.     

6. Kerjasama dalam mengerjakan tugas.     

7. 
Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang 

ditampilkan. 
  

  

8. Memperhatika seseorang yang maju kedepan.     

9. Siswa mampu berbaur dengan teman.     

10. Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas.     

11. Menghargai pendapat orang lain.     

12. Menghargai hasil karya teman.     

13. Hafal nama lawan berbicara.     

14. Mematuhi peraturan yang telah dibuat.     

15. Tidak mudah marah.     

Jumlah     
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 
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LAMPIRAN 8 

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
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LAMPIRAN 9  

DAFTAR NILAI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
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LAMPIRAN 10 

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 
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LAMPIRAN 11 

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 
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LAMPIRAN 12  

DAFTAR NILAI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
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LAMPIRAN 13 

RUBRIK KEETRAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MEDIA VIDEO ANIMASI SIKLUS I 
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LAMPIRAN 14 

RUBRIK KEETRAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MEDIA VIDEO ANIMASI SIKLUS II 
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LAMPIRAN 15 

DAFTAR NILAI EVALUASI PEMBELAJARAN SIKLUS I 
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LAMPIRAN 15 

DAFTAR NILAI EVALUASI PEMBELAJARAN SIKLUS II 
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LAMPIRAN 17 

LEMBAR TES KETERAMPILAN SOSIAL SISWA 

Nama Siswa  : 

Kelas   : III 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Siklus    : I 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

a. Perhatikan Video Animasi yang ditampilkan 

b. Pahamin video animasi yang ditampilan 

c. Carilah jawaban didalam video animasi tersebut 

 

1. Apa saja tanggung jawab masyarakat dalam menjaga lingkungan dari sampah? 

 

Jawab : 

 

 

2. Apa saja manfaat menjaga kelestarian lingkungan hidup? 

 

Jawab : 

 

 

3. Bagaimana cara menjaga kelestarian lingkungan disekitar rumah? 

 

Jawab : 

 

4. Memelihara lingkungan sekolah adalah tanggung jawab? 

 

Jawab : 
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LAMPIRAN 18 

HASIL PENGERJAAN SISWA SIKLUS I 
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LAMPIRAN 19 

HASIL PENGERJAAN SISWA SIKLUS II 
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LAMPIRAN 20 

LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA 
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LAMPIRAN 21 

LINK VIDEO ANIMASI 

 

(tentang menjaga kelestarian lingkungan) 

 

https://youtu.be/93Zg9cQG4tw 

 

 

LINK WAWANCARA 

 

https://youtu.be/rcZgZzi-6CA 

  

https://youtu.be/93Zg9cQG4tw
https://youtu.be/rcZgZzi-6CA
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LAMPIRAN 22 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 23 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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